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	Living Hadith is a concept in Islam that has an important role as a source of inspiration in everyday life. This concept refers to Islamic teachings that are alive and relevant to the context of society. The application of Living Hadith can help students to overcome daily life problems and provide guidance in behavior. Therefore, a better understanding of the concept of Living Hadith needs to be improved among students. This training aims to help participants instill students' understanding of living hadith studies. This training activity was carried out at the Darussalam Parmeraan Islamic boarding school located in Parmeraan Village, Sipiongot District, North Padang Lawas Regency, North Sumatera. The research method used is to conduct a pre-test at the beginning of the training, followed by presentation activities, and discussions on understanding living hadith. Then continued with questions and answers continued with evaluation through post-test activities. The results of the service show that students of the Darussalam Parmeraan Islamic boarding school need to understand that Living Hadith is a relevant Islamic teaching to be applied in the context of modern society. A better understanding of Living Hadith can help students in solving daily life problems and provide guidance in behaving in accordance with Islamic teachings.
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	Living hadis merupakan konsep dalam Islam yang memiliki peran penting sebagai sumber inspirasi dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini mengacu pada ajaran Islam yang hidup dan relevan dengan konteks masyarakat. Penerapan Living hadis dapat membantu santri untuk mengatasi masalah kehidupan sehari-hari dan memberikan panduan dalam berperilaku. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang konsep Living hadis perlu ditingkatkan pada kalangan santri. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu peserta menanamkan pemahaman santri tentang kajian living hadis. Kegiatan Pelatihan ini dilaksanakan di Pondok pesantren Darussalam Parmeraan yang berlokasi di Desa Parmeraan Kecamatan Sipiongot Kabupaten Padang lawas Utara Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan pre test di awal pelatihan, dilanjutkan dengan kegiatan presentasi, diskusi dalam memahami living hadis. selanjutnya dilanjutkan dengan tanya jawab dan dilanjutkan dengan melakukan evaluasi melalui kegiatan post test. Adapun hasil pengabdian menunjukkan bahwa santri pondok pesantren Darussalam Parmeraan perlu memahami bahwa Living hadis adalah ajaran Islam yang relevan untuk diterapkan dalam konteks masyarakat modern. Pemahaman yang lebih baik tentang Living hadis dapat membantu santri dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dan memberikan panduan dalam berperilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.



 
PENDAHULUAN 
Pengajaran hadis adalah bagian integral dari pemahaman Islam. Sebagai sumber ajaran Islam yang paling penting setelah Alquran, hadis telah memainkan peran penting dalam membentuk keyakinan dan praktik umat Muslim di seluruh dunia. Namun, hadis tidak hanya sebatas pembelajaran dan pemahaman, tetapi juga harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami bagaimana hadis dapat diterapkan. Islam sebagai agama, memiliki banyak konsep yang dapat diaplikasikan. Salah satu konsep tersebut adalah kajian living hadis. 
Living hadis merupakan suatu kajian yang mengacu pada ajaran Islam yang hidup dan relevan dengan konteks sosial.(Siregar, 2023) Konsep Living hadis sangat penting karena memberikan panduan bagi individu dalam berperilaku dan mengatasi masalah kehidupan. Namun, pembahasan tentang Living hadis dewasa ini masih sangat terbatas, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang konsep ini. Living hadis dapat diartikan sebagai sebuah gejala yang muncul di masyarakat barupa pemahaman dan paraktik yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad saw. 
Living hadis adalah model pembelajaran dan merupakan satu cabang disiplin dalam ilmu hadis. Yang perlu dipastikan dalam living hadis adalah bahwa ptraktik tersebut harus bersumber dari pemahaman terhadap teks hadis dan merupakan bentuk modifikasi atau adaptasi budaya dari praktik/ tradisi/ritual/perilaku antara naskah dengan realitas saat ini.(Zuhri & Dewi, 2018) Penerimaan, respon dan tanggapan individu atau kelompok terhadap teks hadis diwujudkan dalam praktik/ritual/tradisi/perilaku masyarakat. Karena merupakan bentuk resepsi/ penerimaan, maka diperlukan kerangka teori untuk melihat perilaku masyarakat. Karena kajiannya adalah praktik pembangunan sosial, maka penggunaan teori sosiologi dan antropologi dalam hadis kehidupan menjadi tidak terelakkan. Hal ini karena living hadis sebagai praktik tentunya muncul dari dialektika individu dan masyarakat yang menjadi fokus kajian dalam disiplin ilmu sosiologi dan antropologi.(Suryadilaga, 2016)
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman santri Pondok Pesantren Darussalam Parmeraan tentang Living hadis sebagai sumber kajian dan inspirasi dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pemahaman santri tentang Living hadis dan faktor-faktor yang berhubungan dengannya. Selain itu, pelatihan ini juga mengusulkan strategi untuk meningkatkan dan hasil evaluasi dari implementasi strategi tersebut.(ilham Ramadan Siregar, 2023) Pelatihan ini akan memberikan pandangan yang lebih luas tentang living hadis. 
Pelatihan ini didesain untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan memberikan pemahaman yang lebih luas tentang hadis dan bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam hadis dapat diterapkan dalam kehidupan(Siregar, 2022). Hal ini merupakan respons terhadap tuntutan zaman yang mengharuskan umat Islam untuk terus memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Islam.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan kepada santri pondok pesantren Darussalam parmeraan, kecamatan Dolok, Kabupaten Padang Lawas Utara Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode ceramah dan presentasi. Persiapan yang dilakukan pemateri adalah dengan mempersiapkan materi ceramah dan presentasi yang akan disampaikan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta.(Nasution, Ritonga, Ikbal, Siregar, et al., 2021)  Materi ceramah dan presentasi dapat mencakup pengenalan Living hadis. disamping itu pelatihan ini juga akan memperkenalkan contoh-contoh Living hadis dalam kehidupan sehari-hari, dan manfaat Living hadis bagi kehidupan.(Suryadilaga, 2016)  
1. Pelaksanaan Acara Acara dimulai dengan pengenalan dan sambutan pembuka dari narasumber kemudian dilanjutkan dengan penjelasan singkat materi pelatihan yang akan dilaksanakan dengan melakukan pre-test.(Nasution, Ritonga, Ikbal, & Siregar, 2021)
2. Setelah itu, materi ceramah dan presentasi disampaikan dengan jelas dan interaktif. Narasumber juga dapat memberikan contoh-contoh nyata tentang penerapan Living hadis dalam kehidupan sehari-hari. Setelah selesai, dilakukan sesi tanya jawab untuk memperjelas pemahaman peserta. 
Pada akhir kegiatan akan diadakan evaluasi dengan mengumpulkan feedback dari peserta terkait dengan acara ceramah dan presentasi yang telah dilaksanakan. Evaluasi dapat dilakukan dengan menggunakan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kegiatan di Awal
Sebagai kegiatan awal, dapat dimulai dengan membuka acara dengan doa bersama agar acara dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan keberkahan dari Allah swt., kemudian acara dilanjutkan dengan kata sambutan dan pengenalan pemateri dan peserta dapat diperkenalkan satu per satu dan diminta untuk mengungkapkan tujuan dan harapan mereka dalam mengikuti pelatihan living hadis. Hal ini dapat membantu membangun suasana yang lebih akrab dan memahami kebutuhan masing-masing peserta. Pengenalan secara sekilas konsep Living hadis Peserta dapat diberikan pengenalan konsep Living hadis, termasuk sejarah, arti, dan manfaat dari Living hadis. Hal ini dapat membantu peserta memahami landasan dan tujuan dari pelatihan.
Sebelum memulai kegiatan pelatihan living hadis maka terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk mengetahui pemahaman peserta tentang hadis dan living hadis. Pre-test dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan living hadis kepada peserta. Pre-test dilakukan secara tertulis dan lisan, menyesuaikan dengan kondisi peserta. Setelah pre-test selesai dilakukan, hasilnya dapat digunakan sebagai acuan untuk menyesuaikan materi dan strategi pengajaran selama pelatihan.(Ritonga et al., 2022) Hasil pre-test juga dapat menjadi acuan untuk mengevaluasi kemajuan peserta setelah pelatihan selesai dilakukan.
Dari pelaksanaan kegiatan pre-test tersebut, maka tim pengabdi dapat memetakan pemahaman para santri terkait living hadis. untuk lebih jelasnya akan digambarkan di bawah ini:









Gambar 1. Hasil Pre-Test Pelatihan Living hadis

Dari hasil pre-tes pada gambar 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa peserta pelatihan living hadis sudah dapat memahami living hadis dengan baik sekali sebanyak 15 %. Kemudian, memahami dengan baik sebanyak 20% sudah mampu memahami living hadis dengan baik. Sedangkan mayoritas dari peserta masih dalam klasifikasi kurang dalam memahami living hadis dan jumlah mereka sebanyak 65 %.

1. Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini, tim pengabdi menjelaskan materi tentang living hadis kepada peserta pelatihan dengan metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan.
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Gambar 2. Narasumber memberikan materi Pelatihan

Salah satu materi yang dijelaskan adalah definisi living hadis secara sederhana living hadis yang dapat dimaknai sebagai gejala yang terjadi di masyarakat sebagai bentuk pemahaman dan pengamalan yang bersumber dari hadits Nabi Muhammad saw. Beberapa pola perilaku komunal dapat dilihat dari respon umat Islam ketika berinteraksi langsung dengan hadis Nabi. Dapat dilihat bahwa bidang penelitian telah berkembang, dari studi teks ke studi konteks sosiokultural, dengan kelompok religius sebagai objek.(Munawwarroh, 2013)
Karena living hadis diartikan sebagai gejala yang tampak atau fenomena masyarakat Islam, maka kajian atau studi hadis termasuk dalam kategori fenomena sosio-religius.. Bila demikian halnya, maka pendekatan atau paradigma yang dapat digunakan untuk mengamati dan menjelaskan bagaimana living hadis dalam suatu masyarakat Islam adalah pendekatan ilmu sosial. 
Ada tiga bentuk Living hadis yang lazim di masyarakat living hadis dalam bentuk tulisan, bacaan, dan amalan/praktik. Deskripsi ini menunjukkan bahwa berbagai bentuk living hadis yang lazim dilakukan di satu bidang dengan bidang lainnya. Hal tersebut disebabkan karena kebiasaan masyarakat Muslim lebih terstruktur dan berkembang. Oleh karena itu pengaplikasian hadis Nabi sebagaimana living hadis dapat dilihat berbagai variant, diantaranya tradisi tulis, tradisi lisan dan tradisi praktik.  
Tim pengabdi juga menjelaakan tentang living hadis dalam bentuk tradisi tulis menulis, dan hal ini dapat dijumpai di lingkungan sekitar pondok pesantren. Oleh karena itu tradisi tulis ini sangat penting dalam kajian living hadis. Tradisi tulis hadis nabi saw., terlihat dari berbagai bentuk ungkapan-ungkapan yang digambarkan dlam bentuk kaligrafi pada tempat-tempat yang mudah dijangkau santri seperti dinding mesjid, tembok sekolah, dan lainnya. Sebagai sampel tulisan:  yang popular di pondok pesantren adalah at-Tuhuru syatrul Iman; yang artinya kebersihan itu sebagian dari iman”. Hal ini memiliki tujuan agar dapat menciptakan pribadi yang rapi dan suasana yang bersih dan asri serta nyaman dalam lingkungan pesantren . 
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Gambar 3. Peserta menyimak materi Pelatihan

Lebih lanjut tim pengabdi menjelaskan tentang varian atau bentuk kedua dari konsep living hadis yaitu tradisi lisan. Konsep living hadis pada dasarnya muncul bersamaan dengan praktik yang dijalankan oleh kalangan masyarakat Muslim.(Suryadilaga, 2016) Sebagai contoh membaca surah as-Sajadah ketika melaksanakan sholat subuh pada setiap hari jumat. Khususnya di kalangan pesantren pesanteren Darussalam living hadis ini sudah berlangsung lama karena para santri dan guru yang mengajar banyak yang hafal Alquran.
Sedangkan bentuk terakhir dari konsep living hadis adalah tradisi praktik keagamaan. Living hadis ini dapat dengan mudah dijumpai karena pada dasarnya memang banyak diamalkan oleh umat Muslim. Sebagai contoh adanya tradisi Aqiqah pada saat kelahiran anak yang dipadukan dengan kearifan local masyarakat, adanya walimatur Ursy ketika terjadi pernikahan dan banyak kasus yang dalam hal ini sebenarnya banyak terjadi dan telah menjadi tradisi Islam lokal. 
Selanjutnya tim pengabdi juga menjelaskan tentang pentingnya menerapkan pembiasaan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam pelatihan living hadis. Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam kamus bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan adanya prefiks menunjukan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. (Armai Arif, 2002) 
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Gambar 4. Peserta menyimak materi Pelatihan

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan santri berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan tuntunan Alquran dan Hadis.(Armai Arif, 2002) Metode ini sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter santri sejak dini dalam meningkatkan pengamalan hadis-hadis Nabi. 
Hal ini juga terlihat dari tuntunan yang dipraktekkan oleh Rasul saw., yang menerapkan pembiasaan sebagai sebuah metode praktik langsung dalam mengajarkan agama Islam kepada para sahabatnya (Siregar, 2024). Hal ini terlihat dengan seringanya Rasul saw  melakukan pengulangan terhadap lafaz doa yang sama. Dengan metode pengulangan dan pembiasaan ini pada akhirnya Rasul dan para sahabatnya sangat hafal doa tersebut. Menerapkan metode pembiasaan kepada para santri tidaklah memerlukan keterangan yang Panjang atau menggunakan argument yang logis. Akan tetapi metode ini akan terlihat efeknya jika praktik ini dilakukan secara berkelanjutan. Pada akhirnya dengan seiring berjalannya waktu, pembiasaan terhadap pengamalan hadis nabi dengan metode living hadis akan berhasil. 
Pada akhir penyampaian materi, tim pengabdi menegaskan bahwa living hadis merupakan upaya untuk menciptakan individu, komunitas dan masyarakat melalui kreasi dan terciptanya sebuah budaya khusus. ketika kreasi dan budaya yang diciptakan berdasarkan pemahaman terhadap hadis terjadi secara berulang, kemudian menjadi kesepakatan kolektif, maka pada saat itu kreasi itu telah menjelma menjadi sebuah budaya khas pondok pesantren yang didasarkan terhadap hadis-hadis Nabi. 

2. Kegiatan Akhir
Pada sesi akhir, setelah semua maeri disampaikan kepada peserta dengan semua tahapan dan bentuk penugasan yang telah dirancang. Selanjutnya tim pengabdi melakukan evaluasi pemahaman peserta terkait materi living hadis yang telah disampaikan dengan melakukan post-test.
Kegiatan post-test dilakukan dalam rangka melihat semua isi pemahaman peserta dan praktik yang ditunjukkan dalam berbagai kegiatan. Sehingga penilaian ini akan menyimpulkan pemahaman peserta secara komprehensip dalam memahami dan memaknai hadis dan living hadis.
Adapun hasil post-test peserta digambarkan di bawah ini:










Gambar 5. Hasil Post-Test pemahaman peserta tentang living hadis

Pada gambar 9 di atas, hasil post test peserta terkait pemahaman tentang living hadis mempunyai perubahan yang signifikan. Secara umum semua peserta telah berhasil memahamai tentang living hadis. hal ini terlihat dari hasil post test bahwa 95 % sudah baik sekali dalam memahami living hadis. sedangkan 5 % sisanya memahaminya dengan baik.


KESIMPULAN
Kajian living hadis merupakan hal yang baru bagi dunia pesantren, tetapi secara tidak langsung sudah terjadi pengamalan terhadap berbagai hadis Nabi. Kajian hadis yang populer di dunia pesantren adalah dengan membaca, menghafalkan hadis, mengkaji perbandingan pendapat para tokoh dalam memahami suatu hadis. Jadi, praktik living hadis secara tidak langsung sudah ada tetapi tidak disadari lingkungan Pesantren Darussalam Parmeraan. Hal tersebut ditandai dengan aktifitas para santri dalam kehidupan sehari-hari. 
Jadi, kegiatan pengabdian yang dilakukan pada Santri Pondok Pesantren Darussalam Parmeraan berjalan dengan sukses dan menghasilkan pengalaman bermakna bagi peserta dan tim pengabdi. Kegiatan yang dilakukan semakin meningkatkan pengamalan santri terhadap hadis Nabi Peserta diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang hadis dan bagaimana hadis dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peserta diharapkan dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis dalam kehidupan sehari-hari mereka dan menerapkannya dalam berbagai aspek kehidupan seperti akhlak, etika, sosial, politik, dan ekonomi.
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PRE-TEST
PRE-TEST	[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]



Baik Sekali	Baik	kurang	15	20	65	

POST-TEST
POST-TEST	



Baik Sekali	Baik	Kurang	95	5	0	

Copyright © 2022, Jabdimas: Jurnal Pengabdian Masyarakat, P-ISSN: xxx, E-ISSN: 3021-7652 	104
108
 Copyright © 2023, Jabdimas: Journal of Humanity Dedication; Vol.2   No.1  2024
107
Copyright © 2023 Jabdimas: Jurnal Pengabdian Masyarakat; Vol. 2 No.1, 2024, P-ISSN: xxx E-ISSN: 3021-7652	
image1.jpeg




image2.jpeg




image3.jpeg




